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KATA KUNCI

Seleksi Penerimaan Pegawai
Finite State Automata (FSA)

Perusahaan

Every company always has a recruitment selection process with the hope that
the company can get competent employees. The selection process usually has
several criteria that are usually predetermined by the company which are
needed in the initial selection process for hiring employees. Thus it is necessary
for an application system that can carry out the initial screening process for
employee recruitment to assist the implementation of the selection process. The
design of this application uses the FSA implementation with the NFA type as an
abstract machine to determine the stages and transitions contained in these
stages which are used to determine the results of the initial screening of
employee recruitment. If they meet the specified criteria, they will pass at this
stage. This is a role in making abstract machines for the initial screening
process for employee recruitment using Nondeterministic Finite Automata
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(NFA) because each stage can lead to several stages at once.

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini sudah banyak perusahaan yang membuka peluang
lapangan pekerjaan bagi para pencari kerja untuk melamar
pekerjaan, akan tetapi ada beberapa perusahaan yang belum
menerapkan sistem penerimaan pegawai dengan cukup baik,
karena pada saat ini ada beberapa perusahaan yang menerima
pegawai melalui koneksi dari pegawainya, melalui koneksi
keluarga dan lain sebagainya yang mana kandidat-kandidat
tersebut tidak melakukan proses seleksi dengan semestinya.
Dengan kata lain, proses seleksi penerimaan pegawai masih
belum diakukan secara professional[1].

Melihat fenomena yang terjadi di lapangan, untuk memecahkan
masalah yang ada perlu dibuatnya suatu sistem yang digunakan
untuk screening awal penerimaan pegawai yang diharapkan dapat
membantu dalam proses seleksi awal penerimaan pegawai.

Metode yang digunakan pada sistem screening awal penerimaan
pegawai yang dipilih adalah metode Finite State Automata (FSA)
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dengan jenis Non-deterministic Finite Automata (NFA) karena
dapat menggambarkan proses mulai dari penyeleksian awal
pegawai dengan menggambarkan langkah awal proses
pendaftaran hingga sampai proses akhir yaitu keputusan dari hasil
screening awal tersebut sekaligus menggambarkan beberapa
kondisi dengan persyaratan pada proses screening yang sudah
ditetapkan sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan untuk pelaksanaan penerapan otomatisasi
dalam proses screening awal penerimaan karyawan yang
dilakukan dengan tahap awal yaitu dilakukannya validasi
perysaratan yang sudah ditetapkan sebelumnya sesuai dengan
ketentuan dari perusahaan dengan menerapkan konsep FSA.

FSA dapat didefinisikan sebagai komponen informatika dan
memiliki fungsi kemputer digital[2]. FSA dapat menerima sebuah
input, kemudian dapat menghasilkan suatu output, dapat juga
memiliki sebuah penyimpanan sementara, serta dapat mengambil
suatu keputusan pada saat proses pengubahan input menjadi
sebuah output. Sedangkan Otomata merupakan sebuah sistem
yang memiliki sejumlah status, di mana pada setiap statu itu dapat
mewakili sebuah informasi mengenai input sebelumnya, dan juga
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dapat dianggap sebagai memori mesin[3]. Sedangkan NFA
merupakan bagian dari FSA yang dapat menerima masukkan atau
input dengan dapat memiliki lebih dari 1 keluaran atau output
atau bahkan sama sekali tidak memiliki keluaran[4].

Dengan dibuatnya FSA pada screening awal penerimaan pegawai
ini diharapkan mampu untuk memaksimalkan proses seleksi
pegawai pada perusahaan-perusahaan yang membuka lapangan
pekerjaan. Penerapan metode FSA pada proses screening awal
penerimaan pegawai dapat dikembangkan kembali serta
diharapkan mampu bermanfaat dalam proses screening awal
penerimaan pegawai secara efektif dan efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Finite State Auotomata (FSA)

Finite State Automata (FSA) dapat dikelompokkan ke dalam 2
jenis yaitu : Deterministic Finite Automata (DFA) atau otomata
berhingga dan Non Deterministic Finite Automata (NFA/DFA)
atau otomata berhingga non deterministik. Pada (NFA) dapat
memungkinkan satu simbol dapat menimbulkan transisi ke lebih
dari satu kondisi serta memberikan beberapa kemungkinan
gerakan yang menjadikan keluarannya tidak dapat dipastikan.
Sedangkan DFA sendiri merupakan sebuah teori komputasi dan
merupakan cabang dari ilmu komputer teoritis, DFA merupakan
mesin dengan keadaan yang terbatas hanya dapat menerima atau
menolak sebuah string dari simbol [5].

2.2 Non Deterministic Finite Automata (NFA)

(NFA) memiliki jumlah state yang terbatas, memiliki
sekumpulan alphabet input, satu state awal dan beberapa state
akhir[6]. NFA lebih sederhana dibandingkan dengan DFA karena
NFA tidak berupa fungsi satu-satu yang mana satu masukkan
harus memiliki satu keluaran tetapi NFA dapat memiliki lebih
dari satu tujuan atau bahkan tidak memiliki keluaran sama sekali.
NFA didefinisikan dengan 5-tuple M = (Q,Y;,, 8, g0, F), dengan
keterangan Q himpunan terbatas state, Y, himpunan alphabet, §
fungsi transisi, qO state awal, F state akhir. Nondeterministic
Finite Automata (NFA) didefenisikan sebagai M yang merupakan
sebuah koleksi dari 5 obyek (Q,X,s,F,A)di mana:

- Q adalah sebuah himpunan hingga dari kedudukan-
kedudukan.

- X adalah sebuah abjad masukan.

- s adalah salah satu kedudukan di dalam Q yang ditetapkan
sebagai kedudukan permulaan.

- F adalah sebuah koleksi dari kedudukan-kedudukan yang
diterima atau final (koleksi / himpunan dari kondisi akhir).

- Aadalah sebuah relasi pada (Q X X) x Q dan dinamakan relasi
transisi[7].

2.3 JFLAP

JFLAP merupakan merupakan perangkat grafis yang digunakan
untuk membantu para mahasiswa untuk mempelajari automata.
Perangkat lunak ini juga ditujukan sebagai alat bantu dalam
proses pengajaran automata. Perangkat lunak ini mengalami
evolusi dan perbaikan selama bertahun-tahun dan keluaran
terakhir adalah JFLAP 8.0 [8].
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2.4 Seleksi Penerimaan Pegawai

Seleksi penerimaan pegawai merupakan faktor pendukung bagi
kelancaran proses bisnis dalam sebuah perusahaan maka dari itu
penerapan sistem yang kompeten dalam penyeleksian
penerimaan pegawai merupakan tindakan yang sesuai[9].
Pegawai yang dianggap memenuhi kriteria yang ditetapkan
perusahaan yang akan lolos dalam tahap seleksi penerimaan
pegawai dengan kata lain hanya pegawai yang memiliki
kualifikasi terbaik yang akan terpilih[10].

Dalam alur screening awal penerimaan pegawai selalu
menghasilkan keputusan, yang berisi sebuah input dan
menghasilkan output. Screening awal penerimaan pegawai
merupakan sebuah tahapan yang harus dilewati oleh para pelamar
pekerjaan untuk melihat apakah pelamar sudah sesuai kriteria
yang sudah ditentukan atau belum[11].

Penelitian ini lebih mengarah kepada proses screening awal
penerimaan pegawai sesuai dengan kriteria awal yang dibutuhkan
oleh perusahaan sehingga hasil dari penelitian ini dapat
diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang sedang membuka
lapangan pekerjaan.

3. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
digambarkan pada gambar 1 yang berupa tahapan-tahapan
berurut yang dilakukan dalam penelitian yang terdiri dari tahap
perancangan awal diagram state yang dapat menggambarkan
langkah apa saja yang seharusnya dilakukan oleh pelamar
pekerjaan dan juga perangkat lunak dengan cara membuat suatu
pemodelan perilaku sistem. Tahapan tersebut juga dapat
digambarkan dengan urutan sebagai berikut :

s N

Identifikasi Masalah

-

Perancangan FSA

-

Perancangan State

-

Pengujian FSA

-

[ Perancangan Antarmuka }

Gambar 1. Kerangka Tahapan Penelitian

1) Identifikasi Masalah
Merupakan tahap identifikasi permasalahan apa saja yang
terjadi saat ini pada proses screening awal penerimaan
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pegawai yang mana sebelumnya sudah dijelaskan pada
pendahuluan.

2) Perancangan FSA
Pada tahap ini dibuat rancangan FSA dengan jenis NFA yang
dimulai dari pendaftaran lamaran pekerjaan sampai dengan
hasil yang diperoleh dari proses screening awal penerimaan
pegawai tersebut.

3) Perancangan FSA
Pada tahapan ini, dirancang state-state yang terdapat pada
proses screening awal penerimaan pegawai yang mana
terdapat beberapa tahapan dan kriteria yang dibutuhkan
dalam proses tersebut.

4) Pengujian FSA
Pada tahapan ini, digunakan fungsi transisi input serta fungsi
transisi output untuk menguji tahapan setiap state dari FSA
yang sudah dirancang sebelumnya.

5) Perancangan Antarmuka
Pada tahapan ini, dilakkan pembuatan rancangan antarmuka
yang nantinya akan diterapkan pada aplikasi screening awal
penerimaan pegawai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Ildentifikasi Masalah

Penelitian ini ditujukan untuk pelaksanaan otomatisasi dalam
proses screening awal penerimaan karyawan dengan cara
melakukan validasi perysaratan yang sudah ditetapkan
sebelumnya dengan menerapkan konsep FSA. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh pelaksanaan screening awal
penerimaan pegawai di lapangan seperti telah dijelaskan pada
bagian Pendahuluan

4.2. Perancangan Finite State Automata

Pada tahap ini, dilakukan tahap perancangan awal sebuah
diagram state yang dapat menggambarkan apa saja yang
seharusnya dilakukan oleh perangkat lunak dengan membuat
suatu pemodelan perilaku sistem menggunakan objek matematika
seperti set dan urutan. Dari perancangan yang dihasilkan, maka
akan dapat dibentuk sebuah aturan sistematika dari FSA untuk
melakukan simulasi screening awal penerimaan pegawai.

Konfigurasi mesin dari diagram state di atas adalah sebagai
berikut:

Q={q0, g1, 92, 93, 94, 5, g6, q7, 98}

>={Y. T}
S ={q0}
F={a8}
Tabel 1. Himpunan State
qo Calon pegawai mengisi biodata
ql Sistem memverifikasi biodata
g2 Calon pegawai memiliki pengalaman kerja
g3 Calon pegawai memiliki pengalaman Kkerja lebih
dari 1 tahun
q4 Calon pegawai memiliki pengalaman kerja kurang
dari 1 tahun
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g5 Calon pegawai merupakan freshgraduate

g6 Calon pegawai merupakan freshgraduate dan
memiliki IPK lebih dari 3

q7 Calon pegawai merupakan freshgraduate dan
memiliki IPK kurang dari 3

g8 Calon pegawai menerima email notifikasi hasil

screening

Tabel 2. Simbol dan Abjad

Y Sesuai
T Tidak Sesuai

4.3. Perancangan Diagram State

Diagram FSA digunakan untuk menggambarkan sebuah model
mesin yang dapat memperoleh input serta menghasilkan output
dengan jumlah state yang berhingga sesuai input yang diperoleh
dan fungsi-fungsi dari transisinya. Diagram FSA pada gambar 2
merupakan rancangan dari sistem screening awal penerimaan
pegawai sesuai definisi dari FSA.

Gambar 2. FSA Screening awal penerimaan pegawai

4.4. Pengujian FSA

Pengujian FSA pada screening awal penerimaan pegawai ini
menggunakan aplikasi JFAP. Dimana Aplikasi JFLAP pada
penelitian ini merupakan alat bantu dalam pembuatan FSA dan
pengujian FSA. Mesin atau sistem akan mengikuti alur dari
proses pembelian masukkan yang dimasukkan oleh pengguna.
Fungsi transisi tersebut dapat digunakan untuk memastikan
bahwa proses screening ini dapat berjalan dengan semestinya.
Untuk contoh kasusnya yaitu sebagai berikut ini:
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Tabel 2. Pengujian FSA

Validasi
No proses State awal | Transisi | State akhir
screening

Pelamar
berstatus
pegawai
1 | dengan qo yyyy g8
pengalaman
lebih dari 1
tahun

ISSN (Print) 2337-8379 | ISSN (Online) 2615-1049

4.5. Perancangan Antarmuka

Berikut ini terdapat beberapa design User Interface dari
screening awal penerimaan pegawai :

Berikut merupakan tampilan halaman pembuatan akun, data yang
dimasukkan kedalam tampilan ini nantinya akan digunakan untuk
pelamar pekerjaan untuk login ke aplikasi screening awal
panerimaan pegawai.

A Web Page

<3 o x Q { http://Screeningonline.com

) & )

Pelamar
berstatus
pegawai
2 | dengan qo yyty g8
pengalaman
kurang dari 1
tahun

Pelamar

berstatus

3 | freshgraduate qo yyyy g8
dengan IPK
lebih dari 3
Pelamar

berstatus

4 | freshgraduate qo yyty g8
dengan IPK
kurang dari 3

Untuk kemudian hasil pengujian pada JFLAP menggunakan FSA
pada gambar dan dengan masukan state pesanan pada tabel diatas,
hasilnya adalah sebagai berikut :

- Table Text Size

[ L 1

Input Result
Accept
Accept
Accept
Accept

Gambar 3. Hasil Result testing

Pada sistem ini terdapat 1 masukkan yaitu biodata calon pegawai
yang nantinya akan diklasifikasikan ke dalam beberapa proses
screening tersebut. Bagi calon pegawai yang memiliki
pengalaman di atas satu tahun akan lolos proses screening awal
sedangkan calon pegawai yang memiliki pengalaman Kerja
kurang dari satu tahun tidak akan lolos screening awal
penerimaan pegawai dan bagi calon pegawai yang berstatus
freshgraduate dengan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) di atas 3
akan lolos seleksi sedangkan yang memiliki IPK di bawah 3 tidak
akan lolos screening awal. Output dari sistem tersebut adalah q11
yang berupa email pemberitahuan bagi calon pegawai mengenai
hasil dari proses screening awal tersebut.
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Buat Akun
Username

Email

Password

I |

Gambar 4. Tampilan pendaftaran akun

Berikut merupakan tampilan halaman login yang digunakan
pelamar pekerjaan untuk masuk ke aplikasi screening awal
penerimaan pegawai menggunakan data yang telah didaftarkan
pada halaman pembuatan akun.

A Web Page

<3 Q x {} { http://Screeningonline.com/

) @& )

Login
Username/E-mail

L |
Password

L |

Gambar 5. Tampilan login
Berikut merupakan tampilan halaman input biodata yang

digunakan pelamar pekerjaan untuk melengkapi data pribadi
yang dibutuhkan oleh perusahaan.
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A Web Page

c ® x Q { http://Screeningonline.com/Biodata

) @ D)

Logout (mp

Biedata

Pendidikan Masukkan Biodata Lengkap

Pengalaman Kerja

Status Lamaran Nama Lengkap L I

Nomer Telepon L I

Jenis Kelamin ] Laki-laki [] Perempuan

mo e
Status =
Alamat I

Unggah Photo -f’ Jpaleng

[

Gambar 6. Tampilan input biodata

Berikut merupakan tampilan halaman input data pendidikan yang
digunakan oleh pelamar pekerjaan untuk melengkapi data
riwayat pendidikan terakhir yang dibutuhkan oleh perusahaan
sebagai kelengkapan data pada saat proses vefirikasi.

A Web Page
c E> x {} {http://Screeningonline. com/Pendidikan 1] @
Logout [mp
Biodata . .
Masukkan Riwayat Pendidikan
Pendidikan
Pengalaman Kerja Universitas L I
Status Lamaran
Jurusan L I
Tahun Masuk E
Tahun Lulus szt
Pengalaman Organisasi L I
o

Gambar 7. Tampilan input data pendidikan

Berikut merupakan tampilan halaman input data pengalaman
pekerjaan yang digunakan oleh pelamar pekerjaan untuk
melengkapi data riwayat pengalaman pekerjaan yang sudah
pernah didapatkan, data tersebut dibutuhkan oleh perusahaan
sebagai kelengkapan pada saat proses vefirikasi.
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A Web Page

G Q x Q { http://Screeningonline.com/PengalamanKerja ] @

Logout [wp

i Masukkan Pengalaman Kerja

Pendidikan

R T Nama Perusahaan

Status Lamaran

Jabatan

Stotus Kepegawaian

Masa Kerja

L
L
L
L

Jobdesk

Tambohkan pengalaman lainmya
Submit

v

Gambar 8. Tampilan input data pengalaman pekerjaan

Tampilan halaman status lamaran digunakan oleh pelamar
pekerjaan untuk mengetahui status tahapan dari lamaran mereka.

A Web Page
a ED x Q ( http://Screeningonline com/StatusLamaran ] @
Logout (up
Biodata
Pendidikan
Status Lamaran
Pengalaman Kerja|
Status Lamaran s a s
Kelengkapan Verifikasi Email
Biedata Data Notifikasi
L4

Gambar 9. Tampilan status lamaran
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa FSA dapat digunakan sebagai logika dasar
yang sesuai untuk penerapan sistem screening awal penerimaan
pegawai berdasarkan beberapa kriteria yang sudah ditetapkan,
sehingga dalam proses screening tersebut dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan sebelumnya. Hasil dari penelitian ini
hanya berupa rancangan sistem screening awal penerimaan
pegawai dengan menggunakan kriteria pengalaman dan nilai
yang dimiliki pelamar pekerjaan dengan menggunakan konsep
FSA, sehingga diharapkan dalam penerapannya dapat dibuatkan
aplikasi berbasis online. Penelitian ini dapat dikembangkan
kembali dengan menambahkan kriteria-kriteria yang dibutuhkan
untuk melakukan screening awal penerimaan pegawai selain
pengalaman dan nilai dari pelamar pekerjaan, pembuatan aplikasi
juga dapat dilakukan sebagai tahap pengembangan penelitian
dengan menerapkan rancangan sistem yang sudah ada ataupun
dilakukannya perancangan sistem yang sama dengan metode
yang berbeda.
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